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Data CBR (California Bearing Ratio) digunakan untuk mengetahui tingkat kepadatan tanah dasar, 
sehingga dapat direncanakan tabel perkerasan yang aman. Perhitungan CBR dapat dilakukan 
dengan pengujian CBR laboratorium dan CBR Lapangan menggunakan alat DCP. Hasil CBR 
yang tinggi berpengaruh pada tebal perkerasan, sehingga lapisannya menjadi lebih tipis. Kondisi 
ini jika dikonversikan terhadap harga pengerjaan akan lebih terjangkau dan efisien. Oleh karena 
itu, pada penelitian bertujuan untuk membandingkan hasil CBR laboratorium dan CBR Lapangan 
terhadap tebal perkerasan lentur pada Development of Trans South-South Java Road Project 
(TRSS) Lot 8 Jarit – Puger. Metode yang digunakan yaitu Bina Marga Pd T-01-2002-B. Data 
primer didapatkan dengan uji CBR Laboratorium dan data sekunder didapat dari jembatan 
timbang dan penyedia jasa PT. Brantas Abipraya (persero). Nilai CBR Lapangan menggunakan 
alat DCP diperoleh 25,19% sedangkan nilai CBR Laboratorium diperoleh 21,616%. Hasil tebal 
perkerasan menggunakan nilai CBR Lapangan pada UR 10 tahun diperoleh D1 7,5 cm, D2 10cm, 
pada UR 20 Tahun diperoleh D1 10 cm, D2 11 cm, pada UR 30 Tahun diperoleh D1 11 cm, D2 12 
cm, dan pada UR 40 Tahun diperoleh D1 13 cm, D2 14 cm. Semakin besar nilai CBR yang didapat 
maka tebal lapis perkerasan semakin kecil, begitu juga sebaliknya. 
 




CBR (California Bearing Ratio) data is used to find out the level of subgrade density, so that a safe 
pavement thickness can be planned. The calculation of the CBR (California Bearing Ratio) can be 
done by testing CBR laboratory and DCP. CBR results have a high effect on the surface layer, so that 
the layer becomes thinner. This condition, if converted to the working price, will be more affordable 
and efficient. Therefore, this study aims to compare the results of laboratory CBR and Field Cbr (Dcp) 
to the thickness of flexible pavements in the Development of Trans South-South Java Road Project 
(TRSS) Lot 8 Jarit - Puger. The method used is Bina Marga Pd T-01-2002-B. Secondary data obtained 
by weigh bridges and service providers, namely PT. Brantas Abipraya (Persero). Field CBR value 
using DCP tool is 25.19% while Laboratory CBR value is 21.616%. The results of pavement thickness 
using Field CBR values for UR 10 years are D1 7.5 cm, D2 10cm, for UR 20 years D1 10 cm, D2 11 
cm, for UR 30 years D1 11 cm, D2 12 cm, and for UR 40 years obtained D1 13 cm, D2 14 cm. The 
greater the CBR value, the thinner the pavement thickness. 
 
Keywords: CBR; DCP; Sub Grade; Pavement 
 
1. PENDAHULUAN 
Daya dukung tanah menjadi dasar untuk menentukan tebal perkerasan jalan. Salah satu 
cara untuk mengetahui daya dukung tanah dasar adalah menggunakan metode CBR (California 
Bearing Ratio). Besarnya nilai CBR tanah menentukan ketebalan lapis perkerasan yang akan 
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tipis juga lapis perkerasan yang digunakan dan semakin rendah suatu nilai CBR maka semakin 
tebal lapis perkerasan yang dibutuhkan untuk memikul beban yang berada di atasnya (Suprastio, 
2012). 
Data CBR (California Bearing Ratio) digunakan untuk mengetahui tingkat kepadatan 
tanah dasar, sehingga dapat direncanakan tabel perkerasan yang aman. Perhitungan CBR 
(California Bearing Ratio) dapat dilakukan dengan pengujian CBR laboratorium dan DCP. Uji 
DCP (Dynamic Cone Penetrometer) adalah suatu prosedur yang cepat untuk mengetahui atau 
pengevaluasian terhadap kekuatan tanah dasar dan lapis pondasi jalan dengan biaya yang relatif 
murah. Sampai saat ini alat DCP yang sudah banyak dikenal dan digunakan adalah DCP yang 
diperkenalkan oleh TRL yang dilaporkan pada Overseas Road Note 31, Crowthorne, UK 
(1993), dari hasil uji DCP di lapangan dapat diketahui persentase korelasi nilai CBR tanah.  
Dalam penelitiannya yang menganalisis perkerasan jalan dengan Metode Bina Marga 
1987 dan Metode Bina Marga 2002 menunjukkan bahwa dalam menghitung dan menganalisa 
perkerasan jalan lebih baik dan relevan menggunakan Desain Bina Marga 2002 dikarenakan 
memiliki parameter yang lebih efisien dan lengkap (Wibowo, 2017). Selain itu pada salah satu 
penelitian didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan Metode Bima 
Marga 2002 akan dihasilkan tebal perkerasan yang paling tipis dibandingkan dengan Metode 
Nottingham yang dipengaruhi oleh LHR dan Temperatur (Pradani et al., 2016). Selain metode 
yang tepat, penentuan nilai CBR juga berpengaruh terhadap tebal perkerasan. Hal itu diperkuat 
pada penelitian yang membahas tentang pengaruh nilai CBR yang tinggi terhadap tebal 
perkerasan (Akbar, 2013). Hasil CBR yang tinggi berpengaruh pada lapis permukaan, sehingga 
lapisannya menjadi lebih tipis. Kondisi ini jika dikonversikan terhadap harga pengerjaan akan 
lebih terjangkau dan efisien. 
Berdasarkan beberapa acuan dan pandangan pada penelitian sebelumnya, penelitian ini 
ditulis untuk membandingkan dan mengkorelasikan hasil nilai CBR laboratorium dan CBR 
Lapangan menggunakan alat DCP terhadap tebal perkerasan lentur yang ada pada Development 
of Trans South-South Java Road Project (TRSS) Lot 8 Jarit - Puger. Dengan adanya data 
perbandingan, perencana akan mengetahui tebal perkerasan yang harus digunakan dengan 
spesifikasi tanah yang ada pada lokasi jalur lintas selatan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Konsep Penelitian 
Penelitian ini dilakukan guna menganalisis perbandingan antara nilai CBR Laboratorium 
dan CBR Lapangan menggunakan alat DCP terhadap tebal lapis perkerasan lentur pada 
Development of Trans South-South Java Road Project (TRSS) Lot 8 Jarit-Puger. Lokasi 
penelitian pada STA 39+000 sampai STA 40+000 dengan menggunakan Metode Bina Marga 
Pd T-01-2002-B. Output pada penelitian yaitu diperoleh tebal perkerasan dari hasil CBR 
Laboratorium dan CBR menggunakan alat DCP serta menunjukkan pengaruh nilai kedua CBR 
terhadap tebal perkerasan yang direncakan. 
Penelitian ini berlandaskan kajian Pustaka dari beberapa jurnal yang berkaitan dan 
berpedoman referensi yang tercantum dalam daftar pustaka. Data yang digunakan adalah data 
primer dan data skunder. Data primer didapatkan dengan cara melakukan uji CBR Laboratorium 
yang dilaksanakan di Laboraturium Teknik Sipil Universitas Jember. Data sekunder didapat 
jembatan timbang dan penyedia jasa yaitu PT. Brantas Abipraya (persero), selanjutnya data 
dapat digunakan dalam penelitian. 
 
Bahan dan Peralatan Metode Penelitian 
a. Bahan. 
1) Tanah. 
Tanah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tanah berasal dari lokasi 
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Air yang digunakan untuk penelitian ini berasal berasal dari Laboratorium Teknik Sipil 
Universitas Jember. 
b.  Peralatan. 
Peralatan yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan alat yang terletak di 
Laboratorium Teknik Sipil Universitas Jember. 
 
Tahapan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu persiapan, pekerjaan lapangan, 
pekerjaan Laboratorium dan metode analisis. 
a. Persiapan. 
Pada tahap persiapan meliput studi pendahuluan, konsultasi terhadap pembimbing dan 
narasumber terkait, pengajuan proposal dan perijinan kegiatan penelitian lapangan dan 
laboratorium. 
b. Pengumpulan Data. 
Data menjadi hal penting untuk menentukan dan memilih jenis pekerjaan apa yang akan 
diambil pada proses perencanaan perkerasan jalan. Data yang digunakan pada penelitian 
berupa data primer dan data skunder. Data primer didapat dari uji CBR Laboratorium yang 
dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Jember, sedangkan data sekunder 
didapat dari instansi terkait seperti data DCP yang didapatkan dari PT. Brantas Abipraya 
(persero) dan data volume lalu lintas harian didapatkan dari Jembatan Timbang. 
c. Pengujian CBR Laboratorium 
Pada tahap pengujian CBR Laboratorium penelitian ini akan dicari nilai CBR yang nantinya 
akan digunakan pada perencanaan tebal perkerasan lentur. Sampel tanah yang digunakan 
pada pengujian CBR Laboratorium merupakan tanah dasar yang terletak pada STA 39+000 
sampai STA 40+000. Pengujian CBR tersebut dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil 
Universitas Jember. Beberapa pengujian yang akan dilakukan di antaranya: 
1) Pengujian Kadar Air Tanah. 
Kadar air tanah merupakan perbandingan antara berat air yang terkandung dalam tanah 




𝑥100%  (1) 
Dimana: 
Ww  = Berat air 
Ws = Berat butir tanah 
2) Pengujian Berat Jenis Tanah. 
Berat jenis tanah merupakan perbandingan antara berat isi butir tanah dengan berat isi air. 
Berat isis tanah merupakan perbandingan antara berat butir tanah dengan volume butir 
tanah. Sedangkan berat isi air merupakan perbandingan antara berat air dengan volume 
air, sehingga berat jenis tanah didefinisikan sebagai perbandingan berat butir tanah 
dengan berat air suling pada suhu tertentu. 
3) Pengujian Kepadatan Tanah. 
Pemadatan merupakan usaha untuk mempertinggi kerapatan tanah dengan memakai 
energi mekanis untuk merapatkan partikel-partikel tanah. Tujuan pemadatan tanah yaitu 
memperbaiki sifat mekanis masa tanah. Ada dua cara pemadatan yaitu: 
a) Standart (ASTM D 698) 
b) Modifikasi (ASTM D 1557 atau AASTO T – 180 – 74) 
4) Pengujian CBR Laboratorium. 
CBR Laboratorium merupakan perbandingan antara beban penetrasi suatu bahan terhadap 
beban standar dengan kedalaman dan kecepatan yang sama. CBR merupakan suatu cara 
empiris untuk menentukan kekuatan tanah. 
Pengujian CBR laboratorium memiliki prinsip yaitu penetrasi dengan kecepatan tertentu 
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3 spi berbentuk lingkaran depenetrasi ke sampel. Untuk menentukan beban yang bekerja 
pada piston penetrasi digunakan proving ring pada nilai-nilai penetrasi tertentu. 
d. Pengujian CBR Lapangan Menggunakan Alat DCP. 
Pengujian CBR Lapangan menggunakan alat DCP dilakukan oleh PT. Brantas Abipraya 
(persero). Pada penelitian ini data yang diambil merupakan data DCP yang terletak pada 
STA 39+000 sampai STA 40+000. Pengujian ini dapat memberikan hasil dalam jumlah dan 
kualitas yang cukup untuk memperkirakan kekuatan perkerasan dan kemajuan pekerjaan 
yang sudah didesain. 
e. Perhitungan Tebalan Perkerasan. 
Pada perhitungan ketebalan perkerasan lentur memiliki langkah – langkah seperti berikut: 
1) Menentukan nilai reliability 
2) Menentukan nilai standar deviasi normal 
3) Menentukan Standar Deviasi (S0)  
4) Menentukan nilai modulus resilient tanah dasar 
5) Menentukan nilai serviceability 
6) Menentukan nilai koefisien drainase 
7) Menentukan pertumbuhan lalu lintas pada umumnya 
8) Menentukan nilai LHR dan Pembebanan Sumbu Kendaraan 
9) Menentukan Faktor Distribusi Arah (DD) dan Faktor Distribusi Lanjut (DL) 
10) Menentukan Lintasan Ekivalen Selama Umur Rencana (W18) 
11) Menentukan tabel minimum yang digunakan untuk lapis permukaan aspal dan pondasi 
agregat 
12) Menentukan nilai SN dan tabel masing-masing lapis perkerasan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi penelitian berada di Jalur Lintas Selatan yang berawal dari desa Jarit, Kecamatan 
Candipuro, Kabupaten Lumajang yang kemudian berakhir di pesisir pantai Puger, Kabupaten 
Jember. Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel dari STA 39+000 sampai STA 40+000. 
Lebar jalan yang direncanakan berukuran 7,5 m serta tipe jalan 2 lajur 2 arah dan tak terbagi 
atau 2/2 UD. 
 
Data CBR Lapangan Menggunakan Alat DCP 
Data CBR (California Bearing Ratio) tanah dasar menggunakan alat DCP (Dynamic 
Cone Penetrometer) dilakukan pada STA 39+000 sampai STA 40+000. Pada setiap STA 
memiliki jarak antar titiknya sejauh 250 meter. Nilai CBR ditampilkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Data CBR Lapangan Menggunakan Alat DCP 





1 STA 39+000 200,80 30,06 
2 STA 39+250 182,60 23,94 
3 STA 39+500 171,50 26,44 
4 STA 39+750 235,90 38,58 
5 STA 40+000 198,60 31,19 
 
Nilai CBR yang mewakili dapat dihitung menggunakan metode grafis yang nantinya akan 
digunakan pada perhitungan tebal perkerasan. Tahapan awal yaitu mengurutkan nilai CBR dari 
yang terkecil sampai terbesar, setelah itu dapat dihitung persentase setiap nilai CBR. Dari nilai 
CBR dan persentase dapat dibuat grafik seperti pada gambar 1, setelah itu dapat ditarik garis 
dari persentase 90% guna mendapatkan nilai CBR yang mewakili. Berdasarkan gambar 1 
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Gambar 1. CBR Mewakili 
 
Data CBR Laboratorium 
a. Kadar Air Tanah 
Analisis uji kadar air tanah dilakukan pada STA 30+000 hingga STA 40+000. Digunakan 
penambahan air 100 ml sampai dengan 500 ml guna mendapatkan kadar air optimum pada 
setiap STA yang diuji. Pada STA 30+000 dengan penambahan air 100 ml didapat kadar air 
sebesar 2,10% (sampel 1) dan 2,38% (sampel 2), pada penambahan air 200 ml didapat kadar 
air sebesar 4,16% (sampel 1) dan 4,40% (sampel 2), pada penambahan air 300 ml didapat 
kadar air sebesar 5,54% (sampel 1) dan 5,95% (sampel 2), pada penambahan air 400 ml 
didapat kadar air sebesar 8,66% (sampel 1) dan 8,52% (sampel 2), dan pada penambahan air 
500 ml didapat kadar air sebesar 9,60% (sampel 1) dan 9,92% (sampel 2). 
b. Berat Jenis Tanah 
Analisis berat jenis tanah dapat dilihat pada tiap STA, dimulai dari STA 39+000 sampai 
STA 40+000. Berdasarkan analisis berat jenis tanah pada STA 39+000 didapatkan rata-rata 
specific grafity sebesar 2,74. 
c. Kepadatan Tanah 
Uji kepadatan tanah digunakan dalam memperoleh hubungan antara kadar air dan juga berat 
volume, serta digunakan untuk mengevaluasi tanah agar dapat memenuhi persyaratan 
kepadatan. Analisis berat jenis tanah dapat dilihat pada tiap STA, dimulai dari STA 39+000 
sampai STA 40+000. Berdasarkan analisis kepadatan tanah pada STA 39+000 didapatkan 
volume kering maksimum sebesar 1,550 gr/cm3 dan kadar air optimum sebesar 5,7449%. 
 
Hasil Pengujian CBR Laboratorium 
Uji CBR Laboratorium dilakukan pada STA 39+000 hingga STA 40+000 dengan 
melakukan 3 macam tumbukan yaitu 10x tumbukan, 35x tumbukan dan 65x tumbukan. Pada 
STA 39+000 sampel 1 (10x tumbukan) dengan penurunan 0,1 inci diperoleh CBR sebesar 
8,2583 dan pada penurunan 0,2 inci diperoleh CBR sebesar 8,8089. Pada sampel 2 (35x 
tumbukan) dengan penurunan 0,1 inci diperoleh CBR sebesar 19,8200 dan penurunan 0,2 inci 
diperoleh CBR sebesar 20,9211. Pada sampel 2 (65x tumbukan) dengan penurunan 0,1 inci 
diperoleh CBR sebesar 46,2467 dan penurunan 0,2 inci diperoleh CBR sebesar 46,2467.  
Guna mendapatkan nilai CBR Desain pada pengujian ini diperlukan uji kadar air dan uji 
densitas untuk sampel sebelum dan sesudah direndam. Sampel 1 (10x tumbukan) didapat nilai 
kadar air (w) sebelum direndam sebesar 12,485% dan sesudah direndam sebesar 22,052%, 
sedangkan pada uji densitas didapat nilai densitas kering (ρd) sebelum direndam sebesar 1,587 
g/cm3 dan sesudah direndam sebesar 1,628 g/cm3. Dari nilai CBR, densitas kering, kadar air 
optimum, dan densitas kering maksimum didapat nilai densitas kering desain dengan cara 
mengkalikan densitas kering maksimum dengan 90%, sehingga akan didapat nilai CBR Desain 
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Tabel 2. Nilai CBR Sebelum Direndam dan Sesudah Direndam 




1 :39+000 19,159 26,651 
2 :39+250 24,072 25,255 
3 :39+500 25,568 22,853 
4 :39+750 37,210 42,420 
5 :40+000 35,712 34,006 
JUMLAH 141,721 151,185 
RATA - RATA 28,344 30,237 
 
Nilai CBR yang mewakili dapat dihitung menggunakan metode grafis yang nantinya akan 
digunakan pada perhitungan tebal perkerasan. Tahapan awal yaitu mengurutkan nilai CBR dari 
yang terkecil sampai terbesar, setelah itu dapat dihitung persentase setiap nilai CBR. Didapatkan 
nilai CBR Laboratorium sebelum direndam yang mewakili sebesar 21,616% dan CBR 
Laboratorium setelah direndam yang mewakili sebesar 24,054%. 
 
Analisis Perhitungan Tebal Perkerasan Lentur dengan Metode Bina Marga Pd T-01-2002-
B, (2002) (CBR Lapangan menggunakan Alat DCP) 
Data rencana tebal perkerasan yang meliputi lebar perkerasan 7,5 m serta tipe jalan 2 lajur 
2 arah dan tak terbagi atau 2/2 UD. Umur rencana yang direncanakan selama 10 tahun dan 20 
tahun dengan waktu pelaksanaan selama 2 tahun. 
a. Penentuan Nilai Reliability. 
Berdasarkan klasifikasi jalan kolektor dan daerah antar kota yang terdapat pada tabel 2, 
maka diperoleh nilai reliability (R) = 90%. 
b. Penentuan Nilai Standart Deviasi Normal. 
Berdasarkan nilai R = 90% yang terdapat pada tabel 2 maka diperoleh dari nilai standar 
deviasi normal (ZR) sebesar -1,282 
c. Standart Deviasi (S0). 
Standar Deviasi (S0) diharuskan untuk memilih yang sesuai untuk mewakili kondisi 
setempat. Rentang nilai So ialah 0,40-0,50. Pada perencanaan diambil nilai Standar Deviasi 
(S0) sebesar 0,45. 
d. Perhitungan Nilai Modulus Resilient Tanah Dasar. 
Dengan nilai CBR tanah dasar = 25,19 %, maka nilai MR tanah dasar didapat: 
MR tanah dasar  = 1500 x CBR  
= 1500 x 25,19 %  
= 37785 Psi 
e. Perhitungan Nilai Serviceability. 
Berdasr pada nilai IPo = 4 dan (Ipt) = 2,5, maka diperoleh nilai serviceability 
sebesar: 
ΔPSI = IP0−IPt = 4 – 2,5 = 1,5 
f. Pertumbuhan Lalu Lintas. 
Pertumbuhan lalu lintas pada perencanaan ini didapat dari akumulasi data kabupaten Jember 
dalam angka dan kabupaten Lumajang dalam angka. Pada data pertumbuhan lalu lintas 
kabupaten Jember diambil dari tahun 2015 hingga tahun 2019. Sedangkan data 
pertumbuhan lalu lintas kabupaten Lumajang diambil dari tahun 2013 hingga tahun 2017. 
Dari data tersebut didapat persentase data pertumbuhan lalu lintas tertinggi sehingga data 
tersebut dapat digunakan pada perencanaan tebal perkerasan. 
Dari data pertumbuhan lalu lintas kabupaten Jember dan Kabupaten Lumajang diambil rata 
– rata terbesar dari kedua persentase jumlah kendaraan tiap kabupaten yaitu 5,46%. Hal 
tersebut dilakukan agar mengantisipasi jika jumlah kendaraan pada lokasi perencanaan 
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g. Perhitungan Nilai LHR dan Pembebanan Sumbu Kendaraan. 
Data volume kendaraan pada umur rencana 10 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 209,8234, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,46869, Truk 
1.22 dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 kendaraan dan nilai W18 sebesar 41,63235.  
1) Mencari Faktor Ekivalen masing-masing kendaraan; ITP = 2, lpt = 2,5. 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,3131 = 0,63764 
Truk 1.2H 13 Ton (5 ton + 8 ton) = (50/53)4 + 0,98452 = 1,77661 
Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton) = (60/53)4 + 1,357 = 2,99849 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana pertahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 327,9244541 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 163,962227 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 59846,21287 
3) Beban gandar standar untuk lajur rencana selama umur rencana. 
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
  = 769.099,5966 ESAL 
Data volume kendaraan pada umur rencana 20 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 214,223, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,48849, Truk 
1.22 dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 kendaraan dan nilai W18 sebesar 41,64401. 
1) Mencari Faktor Ekivalen tiap kendaraan: ITP = 2, lpt = 2,5. 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,32657 = 0,65101 
Truk 1.2H 13 Ton (5 ton + 8 ton) = (50/53)4 + 0,98498 = 1,77707 
Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton) = (60/53)4 + 1,35684 = 2,99933 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana tiap tahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 332,3554711 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 166,1777355 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 60654,87347 
3) Beban gandar standar dalam lajur rencana selama umur rencana. 
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
  = 2.105.937,015 ESAL 
Data volume kendaraan pada umur rencana 30 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 216,1085, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,4971, Truk 1.22 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 kendaraan dan nilai W18 sebesar 41,64901. 
1) Mencari Faktor Ekivalen tiap kendaraan: ITP = 2, lpt = 2,5. 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,33230 = 0,65674 
Truk 1.2H 13 Ton (5 ton + 8 ton) = (50/53)4 + 0,98518 = 1,77727 
Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton) = (60/53)4 + 1,35720 = 2,99969 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana tiap tahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 334,2546013 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 167,1273007 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 61001,46474 
3) Beban gandar standar dalam lajur rencana selama umur rencana. 
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
  = 4.388.052,498 ESAL 
Data volume kendaraan pada umur rencana 40 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 219,880, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,51432, Truk 
1.22 dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 kendaraan dan nilai W18 sebesar 41,65901. 
1) Mencari Faktor Ekivalen tiap kendaraan: ITP = 2, lpt = 2,5 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,34376 = 0,66820 
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Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton) = (60/53)4 + 1,35792 = 3,00041 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana tiap tahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 338,0528618 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 169,0264309 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 61694,64729 
3) Beban gandar standar dalam lajur rencana selama umur rencana. 
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
  = 8.344.762,607 ESAL 
h. Penentuan Faktor Distribusi Arah (DD) dan Faktor Distribusi Lajur (DL). 
Nilai faktor distribusi arah (DD) berkisar antara 0,3-0,7 dan dalam perencanaan ini 
digunakan angka (DD) = 0,5. Sedangkan dalam faktor distribusi lajur (DL), dibuat 
ketentuan dengan menggunakan tabel dibawah ini serta diambil (DL) = 100%.  
i. Menentukan Tebal Minimum untuk Lapis Permukaan Aspal dan Pondasi Agregat 
Berdasarkan nilai LHR umur rencana 10 tahun didapatkan 769.099,5966 ESAL, maka 
didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 3,0 inci (7,5 cm) dan lapisan pondasi 
agregat 6 inci (15 cm). Nilai LHR umur rencana 20 tahun didapatkan 2.125.992,185 ESAL, 
maka didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 3,5 inci (8,75 cm) dan lapisan 
pondasi agregat 6 inci (15 cm). Nilai LHR umur rencana 30 tahun didapatkan 4.388.052,498 
ESAL, maka didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 3,5 inci (8,75 cm) dan 
lapisan pondasi agregat 6 inci (15 cm). Nilai LHR umur rencana 40 tahun didapatkan 
8.344.762,607 ESAL, maka didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 4,0 inci 
(10,0) dan lapisan pondasi agregat 6 inci (15 cm). 
j. Menentukan Nilai SN dan Tebal Masing-Masing Lapis Perkerasan. 
Penentuan nilai SN didapat dari penggunaan nomogram. Pada penentuan nilai koefisien 
lapisan baik lapis permukaan maupun lapis pondasi atas maupun lapis pondasi bawah 
digunakan ketentuan AASHTO untuk mendapatkan nilai elastic modulus (Eac). 
1) Koefisien Kekuatan Relatif Lapis Permukaan (a1). 
Lapis permukaan pada perencanaan ini menggunakan laston dengan nilai elastic modulus 
(Eac) sebesar 360000 psi. 
 
Gambar 2. Grafik untuk Perkiraan Koefisien Kekuatan Relatif Lapis Permukaan Bereton 
Aspal Bergradasi Rapat (a1) 
 
Berdasarkan nilai Elastic Modulus sebesar 360000 psi, maka dari grafik didapatkan nilai 







19 Perbandingan Tebal Perkerasan… 
 
p-ISSN: 2302-5891  ISSN:  2579-3187  
                                                                                               Vol. 10  No. 1  Januari 2022, 11-28 
 
 
2) Koefisien relatif lapis pondasi atas 
 
Gambar 3. Variasi Koefisien Kekuatan Relative Lapis Pondasi Granular (a2) 
 
Berdasarkan bahan lapis pondasi atas yang digunakan dalam perencanaan yaitu Stone 
crush class A dengan nilai CBR sebesar 90% - 100%, maka dari grafik didapatkan nilai 
koefisien relatif Lapis pondasi atas (a2) sebesar 0,14. 
k. Menghitung Nilai Structural Number (SN). 
Nilai strutural number dihitung berdasarkan parameter sebagai berikut: 
1) W18 untuk umur rencana 10 tahun = 769099,5966 ESAL 
2) W18 untuk umur rencana 20 tahun = 2125992,185 ESAL 
3) W18 untuk umur rencana 30 tahun = 4.388.052,498 ESAL 
4) W18 untuk umur rencana 40 tahun = 8.344.762,607 ESAL 
5) So = 0,45 
6) R = 90% 
7) ∆PSI = 1,5 
8) Mr Permukaan = 360000 psi 
9) Mr LPA = 1500 x CBR LPA = 1500 x 90% = 135000 psi 
10) MR Tanah Dasar = 1500 x CBR Tanah Dasar = 1500 x 25,19% = 
     37785 Psi 
Dari parameter diatas dapat diketahui nilai SN dengan menggunakan cara persamaan yang 
ada pada gambar nomogram dengan cara trial & error. Dari nomogram tersebut didapatkan 
nilai SN1 (lapis Permukaan) umur rencana 10 tahun 1,33 dan SN2 (Lapis Pondasi Atas) 
sebesar 1,9. Nilai SN1 (lapis permukaan) umur rencana 20 tahun 1,33 dan SN2 (lapis 
pondasi atas) sebesar 2,35. Nilai SN1 (lapis permukaan) umur rencana 30 tahun 1,5 dan 
SN2 (lapis pondasi atas) sebesar 2,5. Nilai SN1 (lapis permukaan) umur rencana 40 tahun 
1,6 dan SN2 (lapis pondasi atas) sebesar 2,8. 
l. Tebal Masing-Masing Lapis Perkerasan (D1 dan D2). 
Perhitungan rencana tebal perkerasan pada perencanaan ini didasarkan oleh kekuatan relatif 
tiap lapisan perkerasan baik oleh lapis permukaan (D1) maupun lapis pondasi atas (D2). 
1) Tebal perkerasan dengan umur rencana 10 tahun. 
a) Perhitungan tebal lapis pondasi atas (D2). 
Dengan: a1 = 0,4 
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  Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5cm 
  Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15cm 
ITP = (a1 x dI) + (a2 x d2) 
1,9 = (0,4 x 3) + (0,14 x d2) 
1,9 = 1,2 + (0,14 x d2) 
0,70 = 0,14 x d2 
D2 = 5,385 inci 
 = 13,6779 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 minimum 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1). 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
  Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5cm 
  Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15cm 
ITP = (a1 x d 1) + (a2 x d2) 
1,9 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
1,9 = (0,14 x d1) + 0,78 
1,12 = 0,14 x d1 
D1 = 2,80 inci 
 = 7,747 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 minimum 3 inci (7,5 cm). 
2) Tebal perkerasan dengan umur rencana 20 tahun 
a) Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Atas (D2). 
Dengan: a1 = 0,4 
  a2 = 0,14 
  Lapis permukaan minimum (D1) = 3,5 inci = 8,75 cm 
  Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,35 = (0,4 x 3) + (0,14 x d2) 
2,35 = 1,2 + (0,14 x d2) 
1,15 = 0,14 x d2 
D2 = 8,846 inci 
 = 22,469 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 perhitungan 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1). 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
  Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5 cm 
  Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,35 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
2,35 = (0,14 x d1) + 0,78 
1,57 = 0,14 x d1 
D1 = 3,925 inci 
 = 9,970 cm = 10 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 perhitungan 3,925 inci (9,970 
cm = 10 cm). 
3) Tebal perkerasan dengan umur rencana 30 tahun. 
a) Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Atas (D2). 
Dengan: a1 = 0,4 
  a2 = 0,14 
  Lapis permukaan minimum (D1) = 3,5 inci = 8,75 cm 
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ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,50 = (0,4 x 3) + (0,14 x d2) 
2,50 = 1,2 + (0,14 x d2) 
1,30 = 0,14 x d2 
D2 = 10 inci 
 = 25,4 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 perhitungan 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1). 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
  Lapis permukaan minimum (D1) = 3,5 inci = 8,75 cm 
  Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,50 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
2,50 = (0,14 x d1) + 0,78 
1,72 = 0,14 x d1 
D1 = 4,30 inci 
 = 10,922 cm = 11 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 perhitungan 4,30 inci (10,922 
cm = 11 cm). 
4) Tebal perkerasan dengan umur rencana 40 tahun. 
a) Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Atas (D2) 
Dengan: a1 = 0,4 
   a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 3,5 inci = 8,75 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,80 = (0,4 x 3) + (0,14 x d2) 
2,80 = 1,2 + (0,14 x d2) 
1,60 = 0,14 x d2 
D2 = 12,308 inci 
  = 31,51632 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 perhitungan 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1). 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 3,5 inci = 8,75 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,80 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
2,80 = (0,14 x d1) + 0,78 
2,02 = 0,14 x d1 
D1 = 5,05 inci 
  = 12,827 cm = 13 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 perhitungan 5,05 inci (12,827 
cm = 13 cm). 
 
Analisis Perhitungan Tebal Perkerasan Lentur dengan Metode Pt T-01-2002-B (CBR 
Laboratorium) 
Analisis tebal perkerasan lentur menggunakan CBR laboratorium memiliki perhitungan 
yang sama dengan analisis tebal perkerasan lentur menggunakan CBR lapangan, hanya saja 
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parameter berupa nilai CBR dimana nilai CBR laboratorium memiliki nilai yang berbeda 
dengan nilai CBR lapangan. 
a. Perhitungan nilai LHR dan Pembebanan Sumbu Kendaraan. 
Data volume kendaraan pada umur rencana 10 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 214,9107, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,49237, Truk 
1.22 dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 kendaraan dan nilai W18 sebesar 41,64623. 
1) Mencari Faktor Ekivalen masing-masing kendaraan; ITP = 2,35, lpt = 2,5. 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,32866 = 0,653102 
Truk 1.2H 13 Ton (5 ton + 8 ton) = (50/53)4 + 0,98507 = 1,777164 
Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton)   = (60/53)4 + 1,35700 = 
2,999485 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana pertahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 333,0493053 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 166,5246526 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 60781,49821 
3) Beban gandar standar untuk lajur rencana selama umur rencana. 
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
   = 781.119,1972 ESAL 
Data volume kendaraan pada umur rencana 20 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 216,1085, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,4971, Truk 1.22 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 kendaraan dan nilai W18 sebesar 41,64901. 
1) Mencari Faktor Ekivalen masing-masing kendaraan; ITP  = 2, lpt = 2,5. 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,33230 = 0,656742 
Truk 1.2H 13 Ton (5 ton + 8 ton) = (50/53)4 + 0,98518 = 1,777274 
Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton)= (60/53)4 + 1,35720 = 2,999685 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana pertahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 334,2546013 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 167,1273007 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 61001,46474 
3) Beban gandar standar untuk lajur rencana selama umur rencana. 
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
   = 2.117.970,662 ESAL 
Data volume kendaraan pada umur rencana 30 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 218,6225, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,50829, Truk 
1.22 dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 kendaraan dan nilai W18 sebesar 41,65595. 
1) Mencari Faktor Ekivalen masing-masing kendaraan; ITP = 2,7, lpt = 2,5. 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,33994 = 0,664382 
Truk 1.2H 13 Ton (5 ton + 8 ton) = (50/53)4 + 0,98544 = 1,777534 
Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton)= (60/53)4 + 1,35770 = 3,000185 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana pertahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 336,7867658 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 168,3933829 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 61463,58475 
3) Beban gandar standar untuk lajur rencana selama umur rencana  
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
   = 4.421.294,435 ESAL 
Data volume kendaraan pada umur rencana 40 tahun didapatkan truk 1.2L dengan jumlah 
kendaraan (2022) sebanyak 329 kendaraan dan nilai W18 sebesar 222,3936, Truk 1.2H 
dengan jumlah kendaraan sebanyak 43 kendaraan dan nilai W18 sebesar 76,52551, Truk 
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1) Mencari Faktor Ekivalen masing-masing kendaraan; ITP = 3, lpt = 2,5. 
Truk 1.2L 10 Ton (4 ton + 6 ton) = (40/53)4 + 0,35140 = 0,675842 
Truk 1.2H 13 Ton (5 ton + 8 ton) = (50/53)4 + 0,98584 = 1,777934 
Truk 1.22 22 Ton (6 ton + 8.8 ton)= (60/53)4 + 1,35840 = 3,000885 
2) Mencari beban gandar standar untuk lajur rencana pertahun. 
W18   = LHR x Angka ekivalen = 340,5847486 
W18 perhari  = DD x DL x Ŵ18  = 170,2923743 
W18 pertahun  = 365 x W18 perhari  = 62156,71661 
3) Beban gandar standar untuk lajur rencana selama umur rencana. 
Wpelaksana (Wt) = 𝑊18 𝑥 
(1+g)n−1
g
 = 8.407.261.690 ESAL 
b. Menentukan tebal minimum untuk lapis permukaan aspal dan pondasi agregat 
Berdasarkan nilai LHR umur rencana 10 tahun didapatkan 781.119,1972 ESAL, maka 
didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 3,0 inci (7,5 cm) dan lapisan pondasi 
agregat 6 inci (15 cm). Nilai LHR umur rencana 20 tahun didapatkan 2.117.970,662 ESAL, 
maka didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 3,5 inci (8,75 cm) dan lapisan 
pondasi agregat 6 inci (15 cm). Nilai LHR umur rencana 30 tahun didapatkan 4.421.294,435 
ESAL, maka didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 3,5 inci (8,75 cm) dan 
lapisan pondasi agregat 6 inci (15 cm). Nilai LHR umur rencana 40 tahun didapatkan 
8.407.261.690 ESAL, maka didapatkan tebal minimum untuk lapisan beton aspal 4,0 inci 
(10,0 cm) dan lapisan pondasi agregat 6 inci (15 cm). 
c. Menghitung Nilai Structural Number (SN). 
Nilai strutural number dihitung berdasarkan parameter sebagai berikut: 
1) W18 untuk umur rencana 10 tahun = 781.119,1972 ESAL 
2) W18 untuk umur rencana 20 tahun = 2.117.970,662 ESAL 
3) W18 untuk umur rencana 30 tahun = 4.421.294,435 ESAL 
4) W18 untuk umur rencana 40 tahun = 8.407.261.690 ESAL 
5) So = 0,45 
6) R = 90% 
7) ∆PSI = 1,5 
8) Mr Permukaan = 360000 psi 
9) Mr LPA = 1500 x CBR LPA = 1500 x 90% = 135000 psi 
10) MR Tanah Dasar = 1500 x CBR Tanah Dasar = 1500 x 21,616% =  
    32424 Psi 
Dari parameter diatas dapat diketahui nilai SN dengan menggunakan cara persamaan yang 
ada pada gambar nomogram dengan cara trial & error. Dari nomogram tersebut didapatkan 
nilai SN1 (lapis Permukaan) umur rencana 10 tahun 1,33 dan SN2 (Lapis Pondasi Atas) 
sebesar 2,35. Nilai SN1 (lapis permukaan) umur rencana 20 tahun 1,33 dan SN2 (lapis 
pondasi atas) sebesar 2,50. Nilai SN1 (lapis permukaan) umur rencana 30 tahun 1,5 dan SN2 
(lapis pondasi atas) sebesar 2,70. Nilai SN1 (lapis permukaan) umur rencana 40 tahun 1,7 
dan SN2 (lapis pondasi atas) sebesar 3,00. 
d. Tebal Masing-Masing Lapis Perkerasan (D1 dan D2). 
Perhitungan rencana tebal perkerasan pada perencanaan kali ini didasari atas kekuatan 
relatif tiap lapis perkerasan baik pada lapis permukaan (D1) maupun lapis pondasi atas 
(D2).  
1) Tebal perkerasan dengan umur rencana 10 tahun 
a) Perhitungan tebal lapis pondasi atas (D2) 
Dengan: a1 = 0,4 
  a2 = 0,14 
  Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5cm 
  Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
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2,35 = 1,2 + (0,14 x d2) 
1,15 = 0,14 x d2 
D2 = 8,214 inci 
 = 20,86356 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 minimum 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1) 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
  Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5cm 
  Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,35 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
2,35 = (0,14 x d1) + 0,84 
1,51 = 0,14 x d1 
D1 = 3,775 inci 
 = 9,5885 cm = 10 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 perhitungan 3,775 inci (9,5885 
cm = 10 cm). 
2) Tebal perkerasan dengan umur rencana 20 tahun. 
a) Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Atas (D2). 
Dengan: a1 = 0,4 
   a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,50 = (0,4 x 3) + (0,14 x d2) 
2,50 = 1,2 + (0,14 x d2) 
1,30 = 0,14 x d2 
D2 = 9,286 inci 
  = 23,58644 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 minimum 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1). 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,50 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
2,50 = (0,14 x d1) + 0,84 
1,66 = 0,14 x d1 
D1 = 4,150 inci 
  = 10,541 cm = 11 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 perhitungan 4,150 inci (11 
cm). 
3) Tebal perkerasan dengan umur rencana 30 tahun. 
a) Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Atas (D2). 
Dengan: a1 = 0,4 
   a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 3,5 inci = 8,75 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,70 = (0,4 x 3) + (0,14 x d2) 
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1,50 = 0,14 x d2 
D2 = 10,714 inci 
  = 27,21356 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 minimum 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1). 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 3 inci = 7,5 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
2,70 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
2,70 = (0,14 x d1) + 0,84 
1,86 = 0,14 x d1 
D1 = 4,650 inci 
  = 11,811 cm = 12 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 perhitungan 4,650 inci 
(11,811 cm = 12 cm). 
4) Tebal perkerasan dengan umur rencana 40 tahun. 
a) Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Atas (D2). 
Dengan: a1 = 0,4 
   a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 4,0 inci = 10,0 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
3,00 = (0,4 x 3) + (0,14 x d2) 
3,00 = 1,2 + (0,14 x d2) 
1,80 = 0,14 x d2 
D2 = 12,857 inci 
  = 32,65678 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis pondasi atas yaitu D2 minimum 6 inci (15 cm). 
b) Perhitungan Tebal Lapis Permukaan (D1) 
Dengan: a1 = 0,4 
a2 = 0,14 
   Lapis permukaan minimum (D1) = 4,0 inci = 10,0 cm 
   Lapis pondasi atas minimum (D2) = 6 inci = 15 cm 
ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) 
3,00 = (0,4 x d1) + (0,14 x 6) 
3,00 = (0,14 x d1) + 0,84 
2,16 = 0,14 x d1 
D1 = 5,400 inci 
  = 13,716 cm = 14 cm 
Tebal yang digunakan untuk lapis permukaan yaitu D1 perhitungan 5,400 inci 
(13,716 cm = 14 cm). 
Dari analisis perhitungan tebal perkerasan lentur dengan metode Pt T-01-2002-B untuk 
CBR Lapangan menggunakan alat DCP dan CBR Laboratorium didapatkan hasil perhitungan 
sebagaimana dalam tabel 3. 
 





Tebal Lapis Permukaan Total Keterangan 
Lapis Permukaan 
D1 
Lapis Pondasi Atas 
D2 
  
Tebal Perkerasan (Cbr 
Laboratorium) 
10 Tahun 
21,62% 10 15 25 Min. (D1) 7,5 cm 
Tebal Perkerasan (Cbr 
Lapangan) 
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Tebal Lapis Permukaan Total Keterangan 
Lapis Permukaan 
D1 
Lapis Pondasi Atas 
D2 
  
Tebal Perkerasan (Cbr 
Laboratorium) 
20 Tahun 
21,62% 11 15 26 Min. (D1) 7,5 cm 
Tebal Perkerasan (Cbr 
Lapangan) 
25,19% 10 15 25 Min. (D1) 7,5 cm 
Tebal Perkerasan (Cbr 
Laboratorium) 
30 Tahun 
21,62% 12 15 27 Min. (D1) 7,5 cm 
Tebal Perkerasan (Cbr 
Lapangan) 
25,19% 11 15 26 Min. (D1) 7,5 cm 
Tebal Perkerasan (Cbr 
Laboratorium) 
40 Tahun 
21,62% 14 15 29 Min. (D1) 7,5 cm 
Tebal Perkerasan (Cbr 
Lapangan) 
25,19% 13 15 28 Min. (D1) 7,5 cm 
 
Pengaruh Nilai CBR Terhadap Tebal Perkerasan 
a. Perhitungan Korelasi CBR dengan tebal perkerasan 
Dari nilai CBR dengan Tebal Perkerasan dapat dilakukan pengujian korelasi Product 
Moment, berikut merupakan perhitungan korelasi antara nilai CBR dengan Tebal 
Perkerasan. 
 





X.Y X2 Y2 
(X)  (Y) 
1 25 22,5 562,5 625 506,25 
2 26 25 650 676 625 
3 27 26 702 729 676 
4 29 28 812 841 784 
Total 107 101,5 2726,5 2871 2591,25 
 
Hasil pengujian korelasi terhadap nilai rata-rata antara nilai CBR dengan tebal Perkerasan 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,97089. Berdasarkan tabel 4 koefisien korelasi 
menunjukkan tingkat hubungan sangat kuat antara kedua variable. Tingkat keberartian 
hubungan kedua variable atau t hitung sebesar 5,73246. Jika dikonsultasikan dengan t tabel 
dengan dk (n-2) = 2, pada α = 0,05 diperoleh t tabel 4,303 maka t hitung lebih besar 
daripada t tabel (5,73246 > 4,303), sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima 
atau dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antar variable 
tebal perkerasan dengan nilai CBR. 
b. Perhitungan Uji Beda 
Berikut merupakan hasil dari perhitungan Uji beda 
Tabel 5. Uji Homogenitas 
No CBR Laboratorium CBR Lapangan 
1 25 22,5 
2 26 25 
3 27 26 
4 29 28 
∑ 107 101,5 
n 4 4 
Mean 26,750 25,375 
S 1,708 2,287 
S2 2,917 5,229 
 
Nilai S2 digunakan dalam perhitungan F dimana nilai CBR lapangan menjadi varian besar 
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Nilai F tabel didapatkan sebesar 9,28. Analisis pada perhitungan F didapatkan bahwa F 
hitung lebih kecil daripada F tabel sehingga dapat disimpilkan bahwa H0 diterima atau 
dapat dikatakan bahwa kedua varian homogen. 
1) Perhitungan S. 
Analisis pehitungan S didapatkan nilai sebesar 2,018. Perhitungan S didapatkan dengan 
menggunakan rumus 2.10. 
2) Perhitungan t. 
Analisis perhitungan t didapatkan nilai sebesar 0,9635 sedangkan untuk t tabel 
didapatkan nilai sebesar 1,94 dengan α = 0,05 dan nilai n = 3. Hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari pada t tabel sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan hasil tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Laboratorium ataupun 
menggunakan nilai CBR Lapangan. 
Agar mengetahui pengaruh CBR pada tebal perkerasan, maka digunakanlah variasi nilai 
CBR Laboratorium dan nilai CBR Lapangan menggunakan alat DCP. Variasi tebal lapis 
perkerasan lentur dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Variasi CBR dan Tebal Lapis Perkerasan 
 
Berikut merupakan hasil dari selisih kedua tebal perkerasan dengan umur rencana 10 
tahun, 20 tahun, 30 tahun dan 40 tahun. Kekuatan tanah dasar yang tinggi ini ditunjukkan 
dengan nilai CBR yang tinggi pula namun, perencanaan tebal memang harus memperhatikan 
ketentuan akan ketebalan minimum, hingga pada pelaksanaannya di lapangan meski kekuatan 
tanah dasar tinggi, tebal minimum tetap diperlukan. 
 
4. KESIMPULAN 
Hasil perhitungan dan analisis tebal perkerasan menggunakan nilai cbr laboratorium dan 
CBR lapangan (DCP) menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil tebal 
perkerasan menggunakan nilai CBR Lapangan dengan alat DCP pada umur rencana 10 tahun 
diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 7,5 cm dan lapis pondasi atas 15 cm, 
sedangkan tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Laboratorium pada umur rencana 10 tahun 
diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 10 cm dan lapis pondasi atas 15 cm. Hasil 
tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Lapangan dengan alat DCP pada umur rencana 20 
tahun diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 10 cm dan lapis pondasi atas 15 cm, 
sedangkan tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Laboratorium pada umur rencana 20 tahun 
diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 11 cm dan lapis pondasi atas 15 cm. Hasil 
tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Lapangan dengan alat DCP pada umur rencana 30 
tahun diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 11 cm dan lapis pondasi atas 15 cm, 
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diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 12 cm dan lapis pondasi atas 15 cm. Hasil 
tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Lapangan dengan alat DCP pada umur rencana 40 
tahun diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 13 cm dan lapis pondasi atas 15 cm, 
sedangkan tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Laboratorium pada umur rencana 40 tahun 
diperoleh tebal perkerasan untuk lapisan permukaan 14 cm dan lapis pondasi atas 15 cm. 2) 
Hasil nilai CBR Lapangan menggunakan alat DCP dan CBR laboratorium memiliki pengaruh 
terhadap tebal perkerasan pada setiap umur rencana. Selisih nilai CBR untuk masing-masing 
umur rencana sebesar 3,57%. Hasil tebal perkerasan menggunakan nilai CBR Lapangan dengan 
alat DCP dan CBR laboratorium untuk umur rencana 10 tahun memiliki selisih sebesar 2,5 cm, 
sedangkan untuk tebal perkerasan dengan umur rencana 20-40 tahun memiliki selisih sebesar 1 
cm. Semakin besar nilai CBR yang didapat maka tebal lapis perkerasan semakin kecil, begitu 
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